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: Pimpinan Dewan dan pgjbat Pem-  han 12015 ini, kontan membuat
diteken Menteri Dalam Negeri (Me- prov Bali langsiung méninggalkan , Dewan mulai ketar-Kketir.
ndagri). DPRD Bali dan Gubernur  Gedung DPRD Bali. Mdrka rata- ‘Anggota DPRD Bali yang berstatus
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Rapat ‘darurat’ antara DPRD likasikan ke media, Karar ya, tak MI r:ka blsﬂed‘ﬂn {ierincalln
Bali dan Gubernur Pastika dige- satu pun unsur Pimpina | vat, kare
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DPRD Bali dari Fraksi PDIP, Nyo-  memberikan sedikit bor
man Adi Wiryatama, didampingi  wapada intinya bansos/hibe
para Wakil Ketua Dewan yakni Nyo- - ‘bisa cair kalau Pergub y,

tanya baga ana bansos-
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ber tadi  Bali Nyoman Adi Wiryatama men-
n, bah-  oatakan Pimpinan Dewan akan
tidak mendatangi Kemendagri diJakarta,
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“Padahal sehari
sebelumnya
saya mengajar di

ruangan itu. Selama

ini saya selalu
waswas mengajar
di ruang kelas I”

(Guru Pengajar di SD Gegelang)

AMLAPURA, NusaBali

Dua bangunan gedung kelas
di SD Negeri 5 Gegelang, Keca-
matan Manggis, Karangasem
tiba-tiba roboh tanpa sebab yang
jelas. Syukurnya musibah itu ter-
jadi diluar jam sekolah, sehingga
tidak ada korban jiwa maupun
siswa cedera. Gedung yang roboh
hanya dua kelas, dari empat kelas
yang ada di satu gedung. Padahal
gedung tersebut usai direhab
pada sekitar tahun 2009 lalu.

Diduga, salah satu pemicunya
kondisi gedung tertutup pohon-
pohon rindang, sehingga kondis-
inya lembab, bangunan cepat
rusak. Robohnya bangunan dua”
kelas, pukul 16.00 Wita, Kamis

Jumat (23/10)

GEDUNG SDNS Gegelang yang roboh dua kelas, terlihat dari tampak depan,

NUSABALI/NANTRA

(22/10). Padahal sehari sebel-
umnya kelasjitu terpakai, untuk
proses belajar mengajar 51$wa
kelas I, sébanyak 18 siswa. AA
Suciari, glid kelas I SD Negeri
Gegelang uturkan hal/itu di
sa Gegelang, Jumat

pa menuturkan, ban-
““gunan tersébut telah keropos se-

i

jak 6 bulan Ialu, ditandai bagian

atap bangunan amblas. Sebab,
bagian kap dan reng telah kero-
pos. Dua ruang kelas yang roboh
itu, mulanya untuk ruang belajar
kelas I dan kelas II. Karena di
ruang kelas I, kondisinya sangat
parah, maka berpindah belajar
ke ruang kelas II.

Sedangkan untuk siswa ke-
las 1l pindah belajar ke ruang
kelas III. Siswa kelas 11l belajar
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di ruang parkir, desak-desakhii
Selama ini menurut AA Suciari,
mengaku selalu waswas m 0
gajar siswa di kelas [, menging
bangunan telah hancur terutania
bagian atapnya. |
“Ternyata benar, ruang kelas
I dan ruangan kosong ambr
Padahal sehari.sebelumnya says
mengajar di ruangan itu. Selarna
ini saya selalu waswas mengajar
di ruang kelas 1,” ujar AA Suciari,
Atas musibah itu, maka siswa
kelas I belajar di teras bangunan
sekolah, Pantauan di lapangan,

bukan dua ruang kelas itu yar,h;
u

dan ruang guru yang jadi sa
bangunan. Sebab, bangun

telah rusak, juga ruang kelasl
1

tersebut posisinya di bawah

pohon-pohon rindang, yang ber-
sebelahan dengan kebun milik
warga. Sehingga kondisi gedur|
selalu lembab.

Sejak dua ruangan robo
katanya belum ada petugas da
Dinas Pendidikan Pemuda dah
Olahraga Kecamatan ‘Manggis
dan Karangasem yang melaku -

kan pengecekan. Guru kelas 11

I Ketut Tegeg, juga mengatakan

demikian. “Belum ada yang
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gunan yan'g roboh,” ujar Tegeg,
SD Negeri 5 Gegelang itu,
yang berdiri 21 Juli 1980, hanya
memiliki 88 siswa, yakni: kelas
I sebanyak 18 siswa, kelas I 15
siswa, kelas 111 11 siswa, kelas
IV 18 sisxga,r kelas V 11 siswa
dan kelas VI 15 siswa, dengan 7
guru pengajar. Sekolah itu, hanya
didukung Banjar Gegelang, se-
hingga yang bersekolah hanyalah
berasal dari satu kampung,
Kasek SD Negeri 5 Gegelang I

‘Nengah Nurija, dihubungi tidak

ada nada sambung, Di bagian lain
Sekretaris Disdikpora Karangas-
em I Gede Basma mendengar ada
kabar ge‘dﬁntSDN 5 Gﬂgﬁng
roboh. “ ang gedung yang
roboh itu, dapat skala prioritas
perbaikan,” katanya, ‘
Sebelumnya kata I Gede Bas-
ma, pihaknya sempat didatangi
petugas Ombudsman meny-
odorkan foto gedung SD yang
rusak berat, langsung men-
gajukan pertanyaan. “Apakah
gedung seperti itu tidak layak
dapat penanganan, siapa yang
berwenang melakukan pen-
anganan itu,” demikian I Gede
Basma, menyitir pernyataa)

datang mengecek kondisi ban-. |

petugas Ombudsman. & k16
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BANGLI, NusaBali

Pihak Dinas Peternakan
dan Perikanan Bangli, bakal
melakukan registrasi terhadap
keberadaan kelompok ternak
ikan. Hal ini dilakukan selain
untuk mempermudah ketika
melakukan pembinaan juga
untuk mengantisipasi adanya ke-
lompok: silumnan (asal-asalan).
“ Kita bakal segera melakukan
registrasi terhadap kelompok
yang berdiri, apalagi kaitanya
setiap kelompok sesuai amanah
undang-undang mesti berbadan
hukum,” ujar Kepala Dinas pe-
ternakan dan Perikanan Bangli,
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(23/10). ,
Kata dia,|fungsi dari regis-

trasi juga untuk mengetahui

sejauh - J perkembangan

sebuah kelompok, apakah ke-
i masih berjalan atau

sudah tereliminasi

istrasi ten

dalam kai
naan, bak

kelompok terutama kelompok
pemula, SJH gga dari kelom-
pok pemula diharapkan bakal

berkembang menjadi kelompok
utama. “Mbu h-mudahan| dari
i SIS A B R T T
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pasi Kelompok
erima Bantuan

istrasi Kelompok Ternak

Ir T Wayan Sukartana, Jumat'
‘ ~ bisa
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kelomﬁ:ok pemula ini, satusnya
aik menjadi kategori
kelompok lanjut, madya dan
utama‘ harapnya.

Lantas disinggung mengenai
ada seﬁ:uah kelompok yang ti-
dak berjalan lagi, padahal sebe-
lumnya sempat mendapat gelo=
toran bantuan, Kata Sukartana,
tentu untuk kelompok dimak-
sud ba%ﬂ diberikan pembinaan
dan sudah pasti pengurusnya
bakal segera dipanggil. “Kita ti-
dak ingin kecolongan, makanya
kita akan selektif, aplagi kaitan-
nya dalam pemberian bantuan,”
kata Sukartana. & cr53 :




